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ABSTRAK 

 
Dengan perkembangan  teknologi serta ilmu pengetahuan  yang samakin pesat, semakin banyaknya 

aktivitas manusia baik itu dalam bidang ekonomi, politik, budaya, seni maupun pada bidang lainnya. 

Sehingga peran komputer dan internet sangatlah besar, terutama dalam bidang perekonomian. 

Penggunaan sistem informasi mengenai pencatatan penjualan pada Toko Besi Central Besi Gombong 

Kab. Kebumen masih menggunakan sistem manual yaitu dengan menulis setiap penjualan yang terjual,  

terkadang  penjualan  barang tidak  dilakukan  pencatatan  sehingga keuntungan yang didapatkan 

dari hasil penjualan dalam sehari atau sebulan tidak diketahui. 

Dengan adanya sistem informasi penjualan dapat membantu pemilik dan karyawannya dalam 

pencatatan pengelolaan transaksi penjualan, menjadi salah satu media yang dapat dimanfaatkan 

dengan cara memberikan sistem informasi penjualan  untuk  menjalankan  sebuah  pada  kegiatan  

yang dapat  meningkatkan kegiatan usahanya. Dengan demikian, perlu dibangun sebuah sistem 

informasi penjualan untuk mencatat seluruh transaksi yang terjadi dalam Toko Central Besi Gombong. 

 

Kata Kunci : sistem, penjualan, informasi, client-server 

 

1. PENDAHULUAN 
Dengan perkembangan teknologi serta ilmu 

pengetahuan yang samakin pesat, semakin banyaknya 

aktivitas manusia baik itu dalam bidang ekonomi, 

politik, budaya, seni maupun pada bidang lainnya. 

Sehingga peran komputer dan internet sangatlah besar, 

terutama dalam bidang perekonomian. Untuk 

memudahkan para pengguna dalam aktivitas, mereka 

mengembangkan sistem informasi berupa aplikasi 

yang bertujuan untuk cepat dalam malakukan 

pekerjaan. Oleh karena itu, untuk melakukan proses 

transaksi penjualan, penggunaan komputer sangatlah 

penting untuk pengelolaan transaksi. 

Penggunaan sistem informasi mengenai pencatatan 

penjualan pada Toko Besi Central Besi Gombong 

masih menggunakan sistem manual yaitu dengan 

menulis setiap penjualan yang terjual, terkadang 

penjualan barang tidak dilakukan pencatatan sehingga 

keuntungan yang didapatkan dari hasil penjualan 

dalam sehari atau sebulan tidak diketahui. Dengan 

banyaknya barang yang membuat barang yang terjual 

pada toko tersebut sulit untuk diketahui. 

langkah-langkah dalam membuat sistem informasi 

penjualan dan penitipan hewan untuk membantu   

pemilik   dan  karyawannya   dalam   pencatatan   

pengelolaan transaksi penjualan, maka salah satu 

media yang dapat dimanfaatkan adalah dengan cara 

memberikan sistem informasi penjualan untuk 

menjalankan sebuah pada kegiatan yang dapat 

meningkatkan kegiatan usahanya. Dengan demikian, 

perlu dibangun sebuah sistem informasi penjualan 

untuk mencatat seluruh transaksi yang terjadi dalam 

Toko Besi Central Besi Gombong. Sehingga, dapat 

mempermudah dalam proses pencatatan barang dan 

pembuatan laporan penjualan. Dengan demikian, 

dalam melakukan proses pencatatan dapat dilakukan 

dimana saja dan dengan proses menjadi lebih cepat dan 

efisien. 

 



2. LANDASAN TEORI 
2.1. Pengertian Sistem 

Menurut Sutabri (2012 : 6), suatu sistem pada dasarnya 

adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu 

dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem dibuat untuk 

menangani sesuatu yang berulang kali atau yang secara 

rutin terjadi. Suatu sistem dapat dirumuskan sebagai 

setiap kumpulan komponen atau subsistem yang 

dirancang untuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan Prof. Dr. Mr. S. Prajudi Atmosudirojo 

dalam buku Sutabri (2012 : 7), menyatakan bahwa 

suatu sistem terdiri atas objek-objek atau unsur-unsur 

atau komponen-komponen yang berkaitan dan 

berhubungan satu sama lainnya sedemikian rupa 

sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu 

kesatuan pemrosesan atau pengolahan yang tertentu. 

tertentu. 

2.2. Pengertian Sistem Informasi Penjualan 

Menurut Furqon (2013:18) sistem informasi penjualan 

adalah sistem informasi yang menyangkut pengolahan 

data penjualan. Dengan demikian sistem informasi 

penjualan mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi dari suatu sistem penjualan dan 

menyediakan pihak luar tertentu denga laporanlaporan 

yang diperlukan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi penjualan adalah sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi dari keseluruhan 

kegiatan usaha yang terdiri dari penjualan barang atau 

jasa agar dapat mencapai tujuan organisasi yaitu 

mencapai laba. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan penulis ini yaitu 

metode waterfall dengan tahap sebagai berikut. 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan 

sistem yang diperlukan untuk memperlancar proses 

perkembangan sistem. Pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan data untuk menggali informasi 

sebanyak-banyaknya dari unsur yang akan membentuk 

sebuah sistem computer yang dapat melakukan tugas-

tugas yang diperintahkan oleh pengguna (user). 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi 

Pengumpulan data menggunakan metode 

pengamatan yang dilakukan secara langsung 

dengan cara mengamati kegiatan penjualan yang 

berlangsung di toko Central Besi terkait dengan 

penulisan proyek tugas akhir yang akan dilakukan. 

Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga diperoleh data 

sistematis sesuai dengan tujuan penulis. 

2. Wawancara 

Merupakan metode yang digunakan dengan cara 

tanya jawab atau wawancara pada petugas Toko 

Besi Central Besi Gombong atau pemilik yang 

memiliki kemampuan dan wewenang dalam 

memberikan informasi untuk pelaksanaan 

penelitian ini. 

3. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan perbandingan dengan 

membaca, mempelajari dan mengamati tentang 

proses penjualan berbasis website yang sudah 

dipublikasikan di internet, yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran atau referensi dalam 

pengaplikasian sistem. 

3.2. Analisis Sistem 

Merupakan tahap yang menspesifikasikan bagaimana 

sistem dapat memenuhi kebutuhan informasi. Untuk 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna, sistem ini 

memerlukan beberapa tahap yaitu : 

a. Desain Sistem 

Desain sistem menjelaskan tentang siapa saja 

yang terlibat dalam sistem yang akan dibuta. 

Pada sistem informasi penjualan dan pemesanan 

akan melibatkan 2 user yaitu petugas dan 

pembeli. Pada sistem ini petugas akan bertindak 

menjadi sebagai admin sistem. 

b. Desain Basis Data 

Desain basis data menjelaskan tentang atribut-

atribut tabel yang perlu diterapkan pada 

rancangan sistem. Pada sistem yang akan 

dibangun menggunakan beberapa tabel, yaitu : 

petugas, user, penjualan, penjualan_detail, 

pembelian, pembelian_detail, arus_kas, 

laba_rugi, barang, distributor, retur_penjualan, 

retur_penjualan_detail, retur_pembelian, 

retur_pembelian_detail. 

c. Desain Interface 

Desain interface merupakan tahap perancangan 

antar muka antara sistem dengan user. Model 

tampilan yang diterapkan yaitu berbasis desktop, 

bagaimana tampilan aplikasi mudah di pahami 

dan memiliki kesesuaian fungsi. 

1. Desain Input 

Data yang akan diinputkan dan menjadi data 

master pada sistem ini meliputi data 

petugas, data user, data barang, data 

distributor, data penjualan dan data 

pembelian. 

2. Desain Proses 

Desain prose merupakan tahapan utnuk 

mengolah proses transaksi penjualan, 

transaksi pembelian, transaksi retur 

pembelian dan transaksi retur penjualan 

3. Desain Output 



Output yang akan dihasilkan dari hasil 

proses transaksi yang telah dilakukan 

adalah berupa lapora penjualan, laporan 

pembelian, laporan retur pembelian, 

laporan retur penjualam dan laporan arus 

kas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisa Sistem 

Pada tahapan perancangan sistem, dibutuhkan sebuah 

analisa terlebih dahulu dari apa saja yang akan 

digunakan. Dalam pembangunan sistem baru 

diperlukan adanya sebuah analisis yang dapat 

membantu mencari data yang dibutuhkan. Dalam 

mengidentifikasi sebuah masalah terdapat kegiatan 

pengumpulan data yang dilakuakn dengan cara 

observasi, wawancara, dokumen atau studi literature, 

pengecekan data sampai pada tahap pengolahan data 

untuk dilakukan suatu analisis. 

Dengen permasalahan yang dimiliki oleh toko besi 

central besi gombong kab. kebumen jalan alternatifnya 

ialah dengan membuat sistem informasi penjualan dan 

inventori yang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

lebih baik dan efisien. Pengalihan sistem lama yang 

masih bersifat manual ke sistem baru yang bersifat 

terkomputerisasi untuk meningkatkan performa 

petugas dalam melayani setiap proses transaksi 

penjualan, pembelian dan tukar tambah.  

4.2. Perancangan Sistem 

Proses perancangan aliran data menggunakan DFD 

(Data Flow Diagram) yang terbagi menjadi tiga level 

yaitu DFD level 0, DFD level 1, dan DFD level 2. 

Tahap perancangan sistem dilakukan sebelum 

melakukan implementasi sistem secara utuh. 

Melakukan perancangan tentang bagaimana nantinya 

sistem akan bekerja sesuai dengan alur kerja yang 

dibutuhkan di dunia nyata dan perancangan tersebut 

menggunakan DFD. Proses perancangan aliran data 

menggunakan DFD (Data Flow Diagram) yang 

terbagi menjadi 2 level yaitu DFD Konteks dan DFD 

level 1. 

4.2.1. Rancangan DAD (Data Alir Diagram) 

Pada perancangan penjualanberbasis web ini peneliti 

menggunakan DAD (Diagram Alir Data) yang akan 

dijabarkan sebagai berikut:. 

4.2.2. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang terdiri dari 

suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup 

sistem. Sistem penjualan dan pelacakan barang 

berbasis web yang berinteraksi dengan sistem adalah 

karyawan, pemimpin dan pelanggan. Diagram konteks 

ini merupakan bagian dari level tertinggi dari DAD 

yang menggambarkan seluruh input ke sistem dan 

output dari sistem. Rancangan sistem digambarkan 

pada diagram konteks yang terdapat pada Gambar 2 
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Gambar 2: Diagram Konteks 

 

4.2.3. Diagram Jenjang 

Diagram jenjang merupkan sebuah gambaran dari 

sebuah proses dalam sistem informasi penjualan dan 

inventori yang akan di buat toko besi central besi 

gombong. Dimana dalam proses diagram jenjang 

terdapat beberapa level yaitu level 1 dan level 2. Pada 

level 1 terdiri dari login, master data, transaksi dan 

laoran. Yang mana pada level 1 merupakan awal 

proses yang akan dibuat pada sistem informasi 

penjualan dan inventori, sedangkan pada level 2 terdiri 

dari sub-sub bab dari level 1 atau sub bab dari master 

data, transaksi dan laporan. Rancangan sistem yang 

akan digambarkan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3: Diagram Jenjang 

 

4.2.4. Diagram Arus Data Level 1 

Dalam diagram arus data level 1 mengambarkan detail 

sistem yang terdapat pada sistem ini. Entitas yang 

terlibat yaitu karyawan dan pelanggan yang 

mempunyai hak akses masing-masing. Selain itu DFD 

level 1 juga menggambarkan proses yang ada meliputi 

proses master data, proses transaksi dan laporan. 

Diagram alir data level 1 dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4: Diagram Arus Data level 1 

 

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 2 

Pada diagram alir data (DAD) level 2 proses 2 ini 

adalah proses input master data, yang menunjukkan 

hak akses user karyawan dan pelanggan dimana 

karyawan dapat menambah, mengedit, menghapus 

data karyawan, data pelanggan, data produk, data 

kategori kemudian disimpan dalam data tabel seperti 

yang terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5: Diagram Arus Data level 2 prose 2 

 
4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 2 

DFD Level 2 Proses 3 merupakan gambaran detail dari 

data ddalam proses 3 yaitu transaksi penjualan, 

pembelian, tukar tambah, retur penjualan, retur 
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Data Pembelian
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3.2.
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Detail_Retur_PenjualanData Det. Ret. Penjualan

Info Data Det. Ret. Penjualan

Data Retur Penjualan
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3.3.
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Data Penjualan
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Info Data Retur Pembelian

3.4.

Retur

Pembelian

Data Pembelian

Hutang

Detail_HutangData Detail Hutang

Info Data Detail Hutang

Data Hutang

Info Hutang

3.5.

Hutang

Data Retur Pembelian

Data Pembelian

Piutang

Detail_PiutangData Detail Piutang

Info Data Detail Piutang

Data Piutang

Info Data Piutang

3.6.

Piutang

Data Retur Penjualan
Data Penjualan
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Stok

Opname

Opname
Data Stok Opname

Info Data Stok Opname

Data Barang

Info Data Stok Opname
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Info Data Piutang
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Info Data Hutang

Data Hutang
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Gambar 6: Diagram Arus Data level 2 proses 3 

 
4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 4 

DFD Level 2 Proses 4 merupakan sebuah gambaran 

detail dari data pada proses 4 yaitu arus kas masuk dan 

arus kas keluar.  Berikut adalah gambaran dari DFD 

Level 2 Proses 4 seperti pada Gambar 7. 
4.1.

Kas 

Masuk

4.2.

Kas 

Keluar

Kas

Data Kas Masuk
Info Kas Masuk

Data Kas Keluar
Info Kas Keluar

Petugas

Info Kas Masuk
Data Kas Masuk

Data Kas Keluar

Info Data Kas Keluar

4.3.

Laba

Rugi

Info Data Laba Rugi Laba_RugiData Laba Rugi

 
       Gambar 7: Diagram Arus Data level 2 prose 4 

 

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 5 

DFD Level 2 Proses 5 merupakan sebuah gambaran 

detail dari data pada proses 4 yaitu laporan penjualan, 

pembelian, tukar tambah, retur penjualan, retur 

pembelian, arus kas, data barang, data anggota / 

member, data petugas dan lain-lain. Berikut adalah 

gambaran dari DFD Level 2 Proses 5 seperti pada 

gambar 8 : 



Pemilik

Petugas

Laporan Distributor

Laporan Karyawan

Laporan Barang

Laporan Distributor

Laporan Karyawan

Laporan Barang

Hutang

Detail_Hutang

Laba_Rugi

Retur_Penjualan

5.7.

Laporan

Laba Rugi

Data Laba Rugi

5.8.

Laporan

Retur 

Penjualan Detail_Retur_Penjualan

Data Retur Penjualan

Data Detail Retur Penjualan

Retur_Pembelian5.9.

Laporan

Retur 

Pembelian Detail_Retur_Pembelian

Data Retur Pembelian

Data Detail Retur Pembelian

5.10.

Laporan 

Hutang Data Detail Hutang

Data Hutang

Piutang

Detail_Piutang

5.11.

Laporan 

Piutang Data Detail Piutang

Data Piutang

Kas

5.12.

Laporan

Arus Kas

Data Laba Rugi

Opname

5.13.

Laporan

Stok 

Opname

Data Stok Opname

Penjualan

Detail_Penjualan

5.5.

Laporan 

Penjualan Data Detail Penjualan

Data Penjualan

Pembelian

Detail_Pembelian

5.6.

Laporan

Pembelian Data Detail Pembelian

Data Pembelian

Karyawan

5.2

Laporan

Karyawan

Data Karyawan

Distributor

5.3

Laporan

Distributor

Data Distributor

Satuan

Barang

5.1.

Laporan 

Barang Data Barang

Data Satuan

Pelanggan

5.4

Laporan

Pelanggan

Data Pelanggan
Laporan Pelanggan

Laporan Penjualan

Laporan Pembelian

Laporan Laba Rugi

Laporan Retur Penjualan

Laporan Retur Pembelian

Laporan Retur Penjualan

Laporan Retur Pembelian

Laporan Penjualan

Laporan Pembelian

Laporan Laba Rugi

Laporan Pelanggan

Laporan Stok Opname

Laporan Stok Opname

Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas

Laporan Piutang

Laporan Piutang

Laporan Hutang

Laporan Hutang

 
 

       Gambar 8: Diagram Arus Data level 2 prose 5 

 

4.2.6. ERD (Entitas Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu 

model yang digunakan untuk mendesain database 

dengan tujuan menggambarkan data yang berelasi 

pada sebuah database. Adapun ERD yang terdapat 

dalam sistem pelacakan dan penjualan barang berbasis 

website pada Gambar 9. 
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Gambar 9: ERD 

 
4.3. Rancangan Database 

Tahap ini akan menjelaskan tentang database yang 

akan dibangun, meliputi struktur relasi antar entitas, 

struktur penyimpanan data, format data yang 

digunakan dan alur akses database pada perancangan 

aplikasi penjualan berbasis web. 

 

4.3.1. Relasi Tabel 

Berikut pada gambar 10 adalah kumpulan tabel saling 

berelasi yang diharapkan mempermudah dalam 

pembuatan sistem berdasarkan tabel-tabel tersebut. 

 

Penjualan

NoFaktur PK

TglJual

Jam

KodePelanggan

TipeBayar

Tempo

TotalDiskon

Total

User

Pembayaran

Bayar

Kembali

Catatan

Poin

Total_Sebelum_Diskon

Potongan

Detail_Penjualan

NoFaktur FK

KodeBarcode

KodeBarang

NamaBarang

Satuan

Harga
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Diskon
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Vdiskon
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HPP

DataBarang

KodeBarang            PK

KodeBarcode

NamaBarang

Kategori

Satuan_id

HargaBeli

HargaJualAgen

HargaBeliRetail

Diskon

StokMin

StokMax

Stok

Keterangan

Satuan
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Nama_Satuan
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NoREF PK
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Diskon
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NoInvoice              PK
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TipeBayar
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TotalDiskon
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Pembayaran
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Keterangan

User               FK

Detail_Pembelian
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DiskonVal
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Diretur
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NamaDistributor
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ACCName
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TanggalLahir

NoKTP

NPWP
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Email
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Handphone
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StatusKaryawan

User
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Karyawan_ID       FK

Username

Password

HakAkses

Status

Hutang

NoReF_Bayar        PK

TglBayar

Distributor_ID        FK

Total_Pembayaran

Keterangan

User_ID

DateEntry

Hutang_Detail

NoReF_Bayar FK

NoInvoice FK

TglHutang

JMLHutang

JMLBayar

Piutang

NoReF_Bayar PK

TglBayar

KodePelanggan FK

Total_Pembayaran

Keterangan

User_ID FK

DateEntry

Piutang_Detail

NoReF_Bayar FK
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KAS
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Jenis
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Keterangan
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Kode FK
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Opname
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Gambar 10: Relasi tabel 

 
5. Implementasi aplikasi 
Proses implementasi dari perancangan aplikasi yang 

dilakukan pada bab sebelumnya akan dijelaskan pada 

bab ini. Implementasi bertujuan untuk 

menterjemahkan keperluan perangkat lunak ke 

dalam bentuk sebenarnya yang dimengerti oleh 

komputer atau dengan kata lain tahap implemetasi 

ini merupakan tahapan lanjutan dari tahap 

perancangan yang sudah dilakukan. Dalam tahap 

implementasi ini akan dijelaskan mengenai 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) yang digunakan dalam membangun 

sistem ini, file-file yang digunakan dalam 

membangun sistem, tampilan web beserta potongan-

potongan script program untuk menampilkan 

 

5.1. Halaman Utama 

Halaman utama aplikasi adalah halaman 

dimana semua proses akan dilakukan oleh user 

sebagai pengguna aplikasi tersebut. Berikut tampilan 

halaman utama pada gambar 5.1. 

 
Gambar 11: Halaman Publik Pelanggan 

 



5.2. Halaman Login dan Reset Password 

Halaman login dan lupa password digunakan 

untuk mengakses aplikasi yang berdasarkan pada 2 

hak akses yaitu petugas dan admin yang mana dapat 

digunakan oleh pemilik usaha ditunjukkan pada 

gambar 11. 

 
Gambar 12: Halaman Login dan Register Pelanggan 

Memasukan username dan password untuk login. Bila 

password salah, maka akan tampil pesan kotak dialog 

seperti gambar diawah yang memberitahukan kepada 

user bahwa username dan password yang dimasukan 

belum benar. Dan jika mengalami lupa password maka 

pengguna aplikasi dapat menggunakan fitur lupa 

password gambar 13. 

 
Gambar 12: Halaman Reset Password 

 
5.3. Halaman Penjualan 
Pada halaman tampilan input data penjaualan dapat 

melakukan proses transaksi penjualan kepada 

pelanggan yang akan melakukan proses jual beli. 

Dengan memasukkan nomor pelanggan  setelah itu 

memilih barang yang akan di juala setelah itu 

memasukkan pembayaran dan melihat proses 

kembalian uangya ditunjukkan pada gambar 12.  

 

Gambar 13: Halaman Penjualan 

Faktor penjualan berfungsi untuk membuat adanya 

laporan yang berbentuk hard copy yang di terima oleh 

pelanggan sebagai bukti telah berbelanja dari 

peusahaan ini. 

 
Gambar 14: Halaman Cetak Bukti Penjualan 

Pada halaman tampilan grafik transaksi 

penjualan dapat mengetahuai banyak dikitnya 

penjualan yang telah di lakukan pada kurun waktu 

tertentu. 

 
Gambar 15: Halaman Grafik Transaksi Penjualan 

 
5.4. Halaman Pembelian 
Pada halaaman tampilan transaksi pembelian yang 

diguanakn untuk melakukan proses pembelian barang 

dari supplier. Dengan memasukkan nomor distributor 

dan barang yang akan dibeli selanjutnya pembayaran 

dan proses. Berikut tampilan halaman semua data 

produk diperlihatkan pada gambar 16. 

 
Gambar 16: Halaman Produk 

Pada tampilan faktur pembelian yang berguna 

sebagai bukti transaksi jual beli dengan distributor atau 

supplier yang dapat dilihat secara real. 



 
Gambar 17: Halaman Cetak Bukti Pembelian 

 
Pada tampilan data grafik dapat melihat data 

pembelian barang yang telah dilakukan proses jual beli 

dengan distributor dalam kurun waktu yang tertentu. 

Sehingga dapat melihat barang mana dan apa saja yang 

terlaris atau terebanyak kita beli pada supplier. 

 
Gambar 18: Halaman Grafik Transaksi Pembelian 

 
5.5. Halaman Retur Penjualan 

Pada halaman retur penjualan yang berfungsi 

untuk melakukan proses pengembalian barang jika 

terdapat cacat dalam pembuatan barang atau hal – hal 

yang tidak sesuai dengan kesepakatan. Tampilan 

halaman retur penjualan dapat dilihat pada gambar 19. 

 
Gambar 19: Halaman Retur Penjualan 

Pada halaman faktur berfungsi seagai hasil dari proses 

retur barang dalam bentuk hard copy yang digunakan 

sebegai bukti proses retur barang ke took. 

 

Gambar 19: Halaman Cetak Bukti Retur Penjualan 

Pada halaman grafik transaksi retur barang dapat 

melihat barang apa saja yang banyak di retur dalam 

kurun waktu tertentu. 

 
Gambar 20: Halaman Grafik Transaksi Retur Penjualan 

 
5.6. Halaman Kas Masuk 
Pada halaman trasasksi kas masuk dapat melihat data 

kas yang telah di lakukan dengan pelanggan berapa 

jummlah barang yang keluar dan uang yang masuk 

dapat dilihat pada gambar 21. 

 
Gambar 21: Halaman Daftar Kas Masuk 

Pada halaman input data kas masuk dapat memilih 

jenis kas yang akan di buat dan nominal yang di proleh 

elanjuatnya keterangan data yang di pertanggung 

jawabkan oleh penginput data. dapat dilihat pada 

gambar 22. 

 
Gambar 22: Halaman Input Kas Masuk 

Pada halaman ini adalah halaman yang berfusi dapat di 

cetak dan di laporan dalam hard copy dari data kas 

masuk sepeti pada gambar 23. 



 
Gambar 23: Halaman Cetak Kas Masuk 

 
5.7. Halaman Kas Masuk 
Pada halaman tampilan data laba rugi yang berfunsi 

untuk melihat data kerugian perusahaan dalam kurun 

waktu yang tertentu. dapat dilihat pada gambar 24. 

 
Gambar 23: Halaman Daftar Laba Rugi 

Pada halaman ini laporan yang berfunsi sebegai data 

lapora yang hard copy. sepeti pada gambar 24. 

 
Gambar 24: Halaman Cetak Laba Rugi 

 
5.8. Halaman Laporan Barang 
Pada menu ini berfungsi untuk menampilkan data 

barag yang akan di cetak. dapat dilihat pada gambar 

25. 

 

Gambar 25: Halaman Laporan Barang 

Pada halaaman ini dapat laporan yang barang yang 

berupa laporan penuh dari semua barang dan dapat di 

print. dapat dilihat pada gambar 26. 

 
Gambar 24: Halaman Preview Laporan Barang 

 
5.9. Halaman Laporan Barang 
Pada halaaman ini dapat melakuakan cetak data 

karyawan dengna pilihan terentu. sepeti pada gambar 

25. 

 
Gambar 24: Halaman Laporan Karyawan 

Pada halaman ini dapat dilihat data karyawan sesuai 

dengan alamat nomor hp dan sebagainya. sepeti pada 

gambar 26. 

 
Gambar 26: Halaman Preview Laporan Karyawan 

 

5.9. Halaman Laporan Barang 
Pada halamaan tampilan ini kita dapat mencetak atau 

melihat dari hasil laporan penjualan barang yang telah 

di lakukan dengan pelangan. sepeti pada gambar 27. 



 
Gambar 27: Halaman Laporan Penjualan 

Pada halaman tampilan ini kita dapat melihat semua 

jumlah transaksi penjulan dalam jangka waktu yang 

telah kita tentukan. sepeti pada gambar 28. 

 
Gambar 28: Halaman Preview Laporan Penjualan 

 
Gambar 29: Halaman Preview Laporan Penjualan Detail 

Pada halamaan ini dapat dilihat jumlah grafik 

penjualan barang kepada pelanggan pada jangka waktu 

tertetu dengan jumalh tertentu pula. sepeti pada 

gambar 

 
Gambar 30: Halaman Preview Laporan Grafik Penjualan 

 

6. PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 

Pada penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa sistem penjualan barang yang dijalankan toko 

Central Besi Anda belum terkomputerisasi sehingga 

mengakibatkan penjualan barang yang dilakukan tidak 

berjalan dengan benar. Maka dari itu untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi, dibangunlah 

sistem informasi penjualan berdasarkan stok gudang 

berbasis client-server. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

diharapkan dengan menggunakan aplikasi ini dapat 

membantu pemilik toko dalam menjalankan proses 

penjualan barang dengan benar. Selain itu aplikasi ini 

juga membantu dalam mengelola data member, data 

pemasok, dan data penjualan barang yang dilakukan 

oleh pemilik toko, sehingga secara keseluruhan data 

data tersebut dapat disimpan dengan rapi serta 

memudahkan pemilik toko  mengakses  data  tersebut  

dengan  cepat  jika sewaktu waktu diperlukan. Dan 

juga pemilik toko dengan adanya data penjualan yang 

tersinkronisasi dengan data member dapat 

memprediksikan berapa banyak barang yang harus 

disediakan untuk dijual. 

Selain itu  karena  aplikasi  ini  dibangun berbasis 

client-server, sangatlah membantu dalam menyatukan 

kegiatan yang dilakukan antar Admin toko dan Admin 

Gudang yang  berbeda  komputer.  Pemilik  toko  tidak  

lagi membutuhkan banyak waktu untuk memantau 

jumlah stok barang yang ada di gudang, dan admin 

gudang tidak perlu merekap sisa stok barang yang ada 

di gudang karena pemilik toko dapat memantau secara 

langsung dari database barang yang dimiliki Admin 

gudang.  
 

6.2. Saran 

Beberapa saran yang perlu dipetimbangakan untuk 

pengembagan sistem ini kedepannya antara lain : 

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan kembali 

khususnya pada modul akuntasi yang mana dapat 

dikembangkan dengan menambahkan beberapa 

fitur baru yang menyangkut prinsip-prinsip dasar 

akuntansi serta menambahkan fitur transaksi-

transaksi lainnya yang berguna bagi toko central 

besi kedepannya. 

2. Aplikasi ini dapat dikembangkan untuk untuk 

mengakomodir multi gudang, multi satuan dan 

multi harga serta dapat terkoneksi menggunakan 

jaringan internet yang bersifat luas. 

3. Pengembangan pada aplikasi ini dapat dilakukan 

dengan memberikan ROP (Reorder Point) yaitu 

batas/titik jumlah pemesanan kembali yang 

memudahkan pemilik toko mengetahui kapan 

harus melakukan pemesanan barang. 

. 
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